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Siti Lathifah Nuraini  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP, dan untuk membantu pelaku Bisnis Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah (UMKM) dalam memahami penyajian laporan keuangan bedasarkan 

SAK ETAP. Penelitian ini dilakukan di UMKM Bakso Lumintu yang berada di Jl. 

Kutai No 75 Surabaya. Penelitian ini diambil selama bulan 1 Januari 2020 hingga 

30 Juni 2020. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah melakukan wawancara secara langsung kepada pemilik dan data 

sekunder melihat dari buki transaksi pembeliaan dan transaksi bahan baku.  

Siklus akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 

ETAP meliputi dari neraca awal, transaksi bulanan, jurnal rekapitulasi, buku besar, 

jurnal penesuaian, neraca lajur, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan 

posisi keuangan, catatan atas laporan keuangan. Semua tahapan siklus akuntansi 

tersebut dijabarkan penyusunan laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang disajikan dalam UMKM tersebut masih tergolong 

sederhana dan masih belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan untuk 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik(SAK ETAP). Laporan keuangan yang dibuat 

oleh UMKM hanya menghitung pengeluaran dan pemasukan selama periode 

tersebut. Aset ang dimiliki oleh UMKM tidak dicantumkan.  

 

Kata Kunci: SAK ETAP, Siklus Akuntansi, Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

Siti Lathifah Nuraini 

 

This research aims to find out the preparation of financial statements based 

on SAK ETAP, and to assist micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in 

understanding the presentation of financial statements based on SAK ETAP. This 

research was conducted at UMKM Bakso Lumintu located on Jl. Kutai No. 75 

Surabaya. This research was taken from January 1, 2020 to June 30, 2020. The 

data sources used are primary data and secondary data. Primary data is to conduct 

interviews directly to the owner and secondary data looking at the transaction buki 

buyers and transactions of raw materials. 

The accounting cycle in the preparation of financial statements based on 

SAK ETAP includes from the initial balance sheet, monthly transactions, 

recapitulation journals, ledgers, adjusted journals, lane balance sheets, profit and 

loss statements, capital change reports, financial position statements, notes on 

financial statements. All stages of the accounting cycle are described in the 

preparation of financial statements. 

The financial statements presented in MSMEs are still relatively simple and 

still not in accordance with Financial Accounting Standards for Entities Without 

Public Accountability (SAK ETAP). Financial statements made by MSMEs only 

calculate expenses and income during the period. Ang assets owned by MSMEs are 

not listed. 

 

Keywords: SAK ETAP, Accounting Cycle, Financial Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian di Indonesia Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) adalah perekonomian masyarakat kecil yang mandiri atau 

terdiri dari keluarga. UMKM memiliki dampak yang sangat penting bagi 

perekonomian Indonesia karena dapat menurunkan tingkat pengangguran 

Indonesia dan berkontribusi pada produk domestik bruto (PDB). Pada 2018, jumlah 

usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia mencapai 64,1 juta. Diantaranya, 

98,68% usaha kecil, menengah dan mikro dapat menyerap 97% dari total angkatan 

kerja Indonesia. Kontribusi usaha kecil seperti koperasi dan UMKM terhadap 

produk domestik bruto (PDB) sangat besar yaitu sebesar 61,07% (Depkop, 2018) 

Selama pandemi Covid-19, banyak karyawan yang terkena PHK dan sulit 

juga mencari pekerjaan saat ini. Oleh karena itu, para karyawan ini perlu bekerja 

keras untuk memulai bisnis kecil-kecilan. Jumlah UKM yang cukup besar telah 

menunjukkan bahwa mereka memiliki potensi untuk mengembangkan UKM di 

Indonesia sehingga dapat berkontribusi ke negara lain. Peran UMKM sangat 

penting dalam perekonomian Indonesia dan akan mengurangi pengangguran.  

Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Kota Surabaya, pihak 

pemerintah telah memberikan dua rencana untuk para pelaku UMKM yaitu 

pengembangan produk mikro komersial dan pembinaan dan rencana 

pengembangan business center. Pelaku usaha UMKM pada masa pandemi covid-

19 harus berusaha mengembangkan usahanya untuk peningkatan kualitas produk 
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